IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR BERDASARKAN GENDER DAN HUBUNGANNYA DENGAN HASIL BELAJAR IPA by Ulfah, Nadia Ulfah et al.
Identifikasi Gaya Belajar Berdasarkan Gender dan Hubungannya  
dengan Hasil Belajar IPA 
 
Nadia Ulfah*, Tri Jalmo, Rini Rita T. Marpaung 
PendidikanBiologi, FKIP Universitas Lampung, Jl. Prof. Dr. Soemantri 
Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 
*email : ulfah.nadya06@gmail.com, Hp: 081541542466 
 
Received: May 20, 2017  Accepted: June 6, 2017   Online Published:  June 7, 2017 
 
 
Abstract: Identification of Learning Style Based on Gender and its Correlation 
with Science Learning Achievement.This study aim wereto find out the types of 
learning styles of students, to know the different learning styles between the 
gender, and to know the relationship between learning styles based on gender and 
learning outcomes. This study was a descriptive study with a sample of students 
SMP in Kedaton District Bandar Lampung amounted to 100 students selected by 
purposive sampling. Research data were of learning styles and learning 
outcomes, obtained from questionnaires and written tests plural choice, analyzed 
that were descriptively and test different Mann-Whitney U Kendall's Tau 
Correlation test. The result was three Learning style.The number of student whit 
visual learning style is more dominant than the auditorial learning style and 
kinesthetic. Learning styles based on gender there is no significantly different. 
There was no significant correlation between learning styles and learning 
outcomes in male and female students. 
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Abstrak:Identifikasi Gaya Belajar Berdasarkan Gender dan Hubungannya 
Dengan Hasil Belajar IPA.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis gaya 
belajar siswa, mengetahui perbedaan gaya belajar antar Gender, dan hubungan 
gaya belajar berdasarkan gender dengan hasil belajar.  Penelitian ini merupakan 
kajian deskriptif dengan sampel siswa SMP kelas VII se-Kecamatan Kedaton 
Bandar Lampung berjumlah 100 siswa yang dipilih secara purposive sampling.  
Data penelitian berupa gaya belajar dan hasil belajar, diperoleh dari angket dan tes 
tertulis pilihan jamak, dianalisis secara deskriptif dan uji beda Mann- Whitney U 
serta uji Korelasi Kendall’s Tau. Hasilnya,terdapat tiga gaya belajar,jumlah 
siswadengan gaya belajar visual lebih dominan dibandingkan dengan gaya belajar 
auditorial dan kinestetik terhadap hasil belajar. Pada uji Mann-whitney U tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara 
gaya belajar dengan hasil belajar pada siswa laki-laki dan perempuan.  
 
Kata kunci: gaya belajar, gender, hasil belajar, IPA
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan memegang peranan 
yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, karena pendidikan 
merupakan salah satu wahana untuk 
menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas dalam pengetahuan 
dan keterampilan. Oleh karena itu 
untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dalam menyikapi era 
globalisasi maka perubahan dalam 
pendidikan perlu terus menerus 
dilakukan salah satunya melalui 
kegiatan pembelajaran IPA 
(Sukmadinata, 2010: 38). 
Dalam pembelajaran IPA siswa 
tidak hanya belajar produk saja, tetapi 
harus belajar tentang aspek proses, 
sikap, dan teknologi. Sehingga siswa 
harus memiliki kemampuan berpikir 
kritis, kreatif dan memiliki sikap 
terbuka (Tawil dan Liliasari, 2014: 2). 
Tetapi pada kenyataannya, 
pendidikan di Indonesia masih 
memiliki daya saing yang rendah. Hal 
ini dapat dibuktikan dari hasil studi 
Trend in InternationalMathematics 
and Science Study (TIMSS) pada 
tahun 2015, menunjukkan bahwa 
Indonesia berada pada urutan ke 36 
dari 49 negara (Sarnapi, 1: 2016) 
untuk prestasi sains dengan skor 406 
dari 42 negara (Cholisoh, 2014: 1). 
Kemudian hasil survei 
Programme for International 
Students Assesment (PISA) untuk soal 
literasi sains pada tahun 2015, 
Indonesia masih tergolong rendah, 
berada pada peringkat 61, 62, dan 63 
dari 69 negara yang dievaluasi 
peringkat dan rata-rata skor tidak 
beda jauh dengan hasil survei PISA 
2012.  Contohnya pada bidang 
matematika hasil survei PISA 2012 
berada pada peringkat 64 dari 65 
negara yang terevaluasi (Iswadi, 230: 
2015). 
Faktor penyebab rendahnya 
pembelajaran IPA salah satunya 
disebabkan dari guru. Menurut Chatib 
(2012: 100) bahwa banyaknya 
kegagalan siswa dalam menerima 
informasi karena tidak sesuainya 
antara gaya mengajar guru dengan 
gaya belajar siswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Nasution (2003: 93) 
bahwa setiap metode mengajar 
bergantung pada cara atau gaya siswa 
belajar serta kesanggupannya. 
Dengan demikian, dalam mengajar 
guru hendaknya memperhatikan cara 
siswa bereaksi dan menggunakan 
stimulus-stimulus yang diterima 
dalam pembelajaran. 
Gaya  belajar merupakan cara 
yang dilakukan oleh seseorang dalam 
proses belajar untuk menerima, 
memproses, dan mengerti suatu 
informasi (Slavin, 2006: 168). Salah 
satu faktor yang mempengaruhi gaya 
belajar ialah gender.  Gidden (dalam 
Remiswal, 2013: 12). Dalam studi 
Smerdon (dalam Santrock, 2011: 223) 
pada pelajar kelas delapan dan 
sepuluh, anak laki-laki mendapatkan 
nilai yang lebih tinggi dari anak 
perempuan dalam tes IPA, terutama 
diantara siswa-siswa dengan 
kemampuan menengah dan tinggi. 
Studi yang dilakukan oleh National 
Assesment of Educational Progress 
(dalam Santrock, 2011: 223) juga 
menyatakan hasil yang sama bahwa 
anak laki-laki mendapatkan prestasi 
yang lebih baik dalam IPA 
dibandingkan anak perempuan pada 
kelas IV, VIII, dan XII.  
Berdasarkan penelitian Yurdin 
(2013: 7) pada pelajaran Biologi pada 
kelas XI SMA Negeri 1 Baru 
berkesimpulan bahwa gaya belajar 
memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap hasil belajar biologi. Selain 
itu dalam penelitian Unaifah (2014: 
31) didapatkan simpulan bahwa gaya 
belajar (learning style) siswa 
memberikan pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang hubungan gaya belajar 
berdasakan gender dengan hasil 
belajar IPA di SMP Kelas VII se-
Kecamatan Kedaton. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan pada 
Juli 2016 di tigat SMP se-Kecamatan 
Kedatontahun ajaran 2015/ 2016. 
Sampel penelitian ini adalah 100 % 
siswa kelas VII di enam sekolah yang 
dipilih dengan purposive sampling, 
berjumlah 100 siswa. Desain yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Data kualitatif berupa gaya belajar 
yang diperoleh dari angket jawaban 
siswa yang dianalisis secara 
deskriptif, data kuantitatif berupa nilai 
hasil belajar yang diperoleh dari tes 
tertulis pilihan jamak dianalisis secara 
statistik dengan uji beda Mann-
Whitney U dan uji korelasi Kendall’s 
Tau. 
Data nilai hasil belajar siswa 
yang telah diperoleh 
dihitungmenggunakan rumus menurut 
Purwanto (2013: 112) dengan cara: 
 
 
 
 
Ket : S= nilai hasil belajar siswa; n= jumlah soal siswa yang  
dijawab benar; N= skor maksimum tes 
 
Nilai yang diperoleh dikelompokan 
dalam kriteria pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Hasil 
Belajar 
 
(Sumber: Riduwan, 2012:89) 
 
Angket yang digunakan terdiri 
dari 24 pertanyaan yang dijadikan 
dasar penentuan gaya belajarnya, 
setelah itu nilai gaya belajar dihitung 
menggunakan rumus (Ali, 2013: 
201): 
 
 
 
Ket : %= persentase gaya belajar siswa; n=    
skor yang diperoleh; N= skor maksimum tes. 
 
Kemudian angka hasil perhitu-
ngan gaya belajar dikorelasikan de-
ngan hasil belajar siswa mengguna-
kan uji korelasi Kendall’s Tau 
(Margono, 2010: 207). Kriteria 
pengujian ini didasarkan pada nilai 
signifikansi. Jika nilai signifikansi 
<0,05, maka terdapat hubungan antar 
variabel, sebaliknya jika nilai sig-
nifikansi > 0,05, maka tidak terdapat 
hubungan antar variabel. Teknik ini 
menghasilkan koefisien korelasi yang 
mendeskripsikan derajat ke-eratan 
hubungan dari dua variabel tersebut. 
Koefisien korelasi di-interpretasikan 
kedalam tingkatan hubungan pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Interpretasi KoefisienKo-
relasi 
 
 (Sumber: Sugiyono, 2014:184) 
Interval Kategori 
81-100 Sangat Tinggi 
61-80 Tinggi 
41-60 Cukup 
21-40 Rendah 
0-20 Sangat Rendah 
Interval Kategori 
0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Tinggi 
0,80-1,00 Sangat Tinggi 
S = n/N x 100 
% = n/N x 100 
HASIL PENELITIAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan gaya belajar yang di-
miliki oleh siswa kelas VII SMP Se-
Kecamatan Kedaton bervariasi. Ada 
tiga jenis gaya belajar dimiliki oleh 
siswa yaitu gaya belajar visual, 
auditorial dan kinestetik (Gambar 1). 
 
Gambar 1. Gaya belajar siswa SMP 
se-Kecamatan kedaton 
 
Berdasarkan Gambar 1, di-
ketahui bahwa siswa di enam sekolah 
mempunyai gaya belajar yang 
bervariasi.  Gaya belajar yang paling 
dominan adalah gaya belajar 
visual.Hal inisesuaidenganSujana 
(2010: 27) karakteristik gayabelajar 
siswa dapat dikelompokkan menjadi 
tiga macam, yaituvisual, auditorial, 
dan kinestetik. 
Begitupun dengan tiga aspeknya 
yaitu; gaya belajar visual, auditorial 
dan kinestetik ketiganya juga 
mempunyai nilai yang bervariasi, 
namun masih berada pada kriteria 
“rendah”. Untuk gaya belajar 
visualdidapatkan nilai tertinggi 
sebesar 35 % dan nilai terendah 
sebesar 26,66 %. Untuk gaya belajar 
auditorial, nilai tertinggi sebesar 40 % 
dan terendah sebesar 26,66 %. Untuk 
gaya belajar kinestetik, nilai tertinggi 
sebesar 50 % dan nilai terendah 
sebesar 11,11 %. Gayabelajar 
auditorial lebih dominan 
dibandingkan gaya belajar lainnya. 
 
Tabel 3. Gaya belajar berdasarkan 
gender siswa 
Ket : ?̅? = Rata-rata; SEM= Standar Error of Mean; L= Laki-
Laki; P=   Perempuan; n= Jumlah; G= Gender; 
 
Perbedaan gaya belajar antara 
siswa laki-laki dengan siswa 
perempuan diperoleh dengan me-
ngujinya dengan uji beda Mann-
Whitney U. Berdasarkan Tabel 3, 
gaya belajar  auditorial dan kinestetik 
terdapat perbedaan yang tidak 
signifikan antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan (Tabel 3). 
Hasil uji korelasi antara gaya 
belajar laki-laki dengan hasil belajar 
laki-laki dan korelasi antara gaya 
belajar perempuan dengan hasil bel-
ajar perempuan dianalisis  meng-
gunakan uji Kendall’s Tau dengan 
hasil pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.Hubungan gaya belajar visual 
berdasarkan gender 
dengan hasil belajar 
 
Ket: L= Laki-laki; P= Perempuan; G= Gender; Sig= Signifikansi; 
Koef= Koefisien; n = jumlah; jmlh = jumlah 
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Visual Audiotorial Kinestetik
G 
 
N 
Visual Auditorial Kinestetik 
x±se
m 
U x±s
em 
U x±s
em 
U 
L 50 67.75 
± 
2.90 
0,39 
> 
0.05 
   
59.75 
± 
2.6
7 
0,18 
> 
0.05 
 
  
66.75 
± 
  2.51 0.70 
> 
0.05 
 
 
P 
 
50 
65.00 
± 
2.47 
   
69.00 
± 
  2.79 
64.75 
± 
  2.75 
‘G 
n 
(100) 
Gaya  
belajar 
 
Hasil 
Belajar 
UjiKorelasi 
Nilai 
Sig. 
Koef. 
L 50 
82.29  
±  
4.47 
55.23 
± 5.03 
-
0.05 
0.82 
P 50 
84.52  
± 3.09 
49.81  
± 1.52 
0.33 0.17 
Rata-rata 
83.40 
± 3.79 
52.52 
± 3.27 
0.19 0.49 
Hasilnya, nilai uji sebesar 0,59 
> 0,05 yang menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara gaya 
belajar visual terhadap hasil belajar. 
Dari uji juga didapatkan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,14 yang 
menunjukkan bahwa keeratan 
hubungan antara gaya belajar dengan 
hasil belajar adalah “sangat rendah” 
(Tabel 4). 
Hubungan gaya belajar dengan 
hasil belajar juga dilakukan ber-
dasarkan gender. Pada siswa laki-laki 
dan siswa perempuan dilakukan uji 
korelasi Kendall’s Tau untuk 
mengetahui hubungannya. Hasilnya, 
pada  siswa laki-laki, diperoleh nilai 
uji sebesar 0,72 > 0,05 dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar -0,08 yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara gaya belajar siswa 
laki-laki dengan hasil belajarnya 
dengan keeratan hubungan “sangat 
rendah”. Begitupun pada siswa 
perempuan, ditemukan adanya hu-
bungan antara gaya belajar siswa 
perempuan dengan hasil belajar 
dengan nilai uji sebesar 0,46 > 0,05 
dan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,21 yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara gaya belajar 
siswa perempuan dengan 
 hasil belajarnya dengan keeratan 
hubungan “sangat rendah” (Tabel 4). 
 
Tabel 5. Hubungan gaya belajar au-
ditorialberdasarkan gender 
dengan hasil belajar 
 
 
Ket: L= Laki-laki; P= Perempuan; G= Gender; Sig= Signifikansi; 
Koef= Koefisien; n = jumlah; jmlh = jumlah 
Pada Tabel 5, nilai uji sebesar 
0,19 > 0,05 yang menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara gaya 
belajar dengan hasil belajar. Dari uji 
juga didapatkan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,49 yang 
menunjukkan bahwa keeratan 
hubungan antara gaya belajar dengan 
hasil belajar adalah “sangat rendah” 
(Tabel 5). 
Hubungan gaya belajar dengan 
hasil belajar juga dilakukan ber-
dasarkan gender. Pada siswa laki-laki 
dan siswa perempuan dilakukan uji 
korelasi Kendall’s Tau untuk me-
ngetahui hubungannya. Hasilnya, 
pada  siswa laki-laki, diperoleh nilai 
uji sebesar -0,05 < 0,05 dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0.82 yang 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara gaya belajar siswa 
laki-laki dengan hasil belajarnya 
dengan keeratan hu-bungan “sangat 
rendah”. Begitupun pada siswa 
perempuan, ditemukan adanya 
hubungan antara gaya belajar siswa 
perempuan dengan hasil belajar 
dengan nilai uji sebesar 0,33 > 0,05 
dan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,17 yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara gaya belajar 
siswa perempuan dengan hasil 
belajarnya dengan keeratan hubungan 
“sangat rendah” (Tabel 5). 
 
Tabel 6. Hubungan gaya belajar ki-
nestetik berdasarkan gen-
der dengan hasil belajar 
 
Ket: L= Laki-laki; P= Perempuan; G= Gender; Sig= Signifikansi; 
Koef= Koefisien; n = jumlah; jmlh = jumlah 
G 
N 
(100) 
Gaya 
belajar 
 
Hasil 
Belajar 
 
Uji Korelasi 
Nilai 
Sig. 
Koef. 
L 50 
81.66  
± 3.83 
50.47  
± 3.03 
0.45 -0.20 
P 50 
86.76 ± 
1.99 
52.09  
± 2.14 
0.41 0.17 
Rata-rata 
84.21 ± 
2.91 
51.28 ± 
2.58 
0.43 0.18 
G 
n 
(100) 
Gaya 
belajar 
 
Hasil 
Belajar 
 
Uji Korelasi 
Nilai 
Sig. 
Koef. 
L 50 
81.66  
± 3.83 
50.47  
± 3.03 
0.45 -0.20 
P 50 
86.76 ± 
1.99 
52.09  
± 2.14 
0.41 0.17 
Rata-rata 
84.21 ± 
2.91 
51.28 ± 
2.58 
0.43 0.18 
Nilai uji sebesar 0,43 > 0,05 
yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara gaya belajar 
dengan hasil belajar. Dari uji juga 
didapatkan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0.18 yang me-nunjukkan 
bahwa keeratan hubungan antara gaya 
belajar dengan hasil belajar adalah 
“sangat rendah” (Tabel 6). 
Hubungan gaya belajar dengan 
hasil belajar juga dilakukan ber-
dasarkan gender. Pada siswa laki-laki 
dan siswa perempuan dilakukan uji 
korelasi Kendall’s Tau untuk 
mengetahui hubungannya. Hasilnya, 
pada  siswa laki-laki, diperoleh nilai 
uji sebesar 0,45 > 0,05 dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar -0,20 yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara gaya belajar siswa 
laki-laki dengan hasil belajarnya 
dengan keeratan hubungan “sangat 
rendah”. Begitupun pada siswa 
perempuan, ditemukan adanya hu-
bungan antara gaya belajar siswa 
perempuan dengan hasil belajar 
dengan nilai uji sebesar 0,41 > 0,05 
dan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,17 yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara gaya belajar 
siswa perempuan dengan hasil 
belajarnya dengan keeratan hubungan 
“sangat rendah” (Tabel 6). 
 
PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis data bahwa  gaya 
belajar yang dimiliki siswa bervariasi,  
digolongkan  menjadi tiga jenis gaya 
belajar yaitu visual, audiotorial dan 
kinestetik (Tabel 1).  Hal ini sesuai 
dengan dikemukakan Uno (2006: 
181) bahwa gaya belajar pada diri 
siswa secara garis besar ada 3, yaitu 
gaya belajar Visual, Auditorial, dan 
Kinestetik. Gaya belajar yang paling 
dominan adalah visual. Walaupun 
masing-masing siswa belajar dengan 
menggunakan  ketiga gaya belajar ini, 
kebanyakan siswa lebih cenderung 
pada salah satu gaya belajar tersebut.  
Hal ini dikemukakan oleh Uno (2008: 
180) bahwa setiap manusia memiliki 
cara  menyerap dan mengolah 
informasi yang diterimanya dengan 
cara yang  berbeda satu sama lainnya.   
Hasil penelitian gaya belajar 
pada enam sekolah menunjukkan 
gaya belajar visual lebih dominan 
dimiliki oleh siswa, pada siswa yang 
mempunyai gaya belajar visual  lebih 
senang melakukan kegiatan 
pembelajaran IPA disertai dengan 
mengingat apa yang dilihat, daripada 
yang didengar.  Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Ahmadi dan 
Supriyono (2004: 84) yang 
menyatakan bahwa seseorang yang 
bertipe visual akan cepat mempelajari 
bahan-bahan yang disajikan secara 
tertulis, bagan, grafik atau 
gambar,atau dengan kata lain lebih 
mudah mempelajari bahanpelajaran 
yang dapat dilihat dengan alat 
penglihatan.       
Berdasarkan hasil penelitian, 
gaya belajar visual lebih banyak 
dimiliki siswa laki-laki (Tabel 3). Hal 
ini sesuai dengan penelitian  Ormrod 
(2008: 89)bahwa dari beberapa 
penelitian secara umum, laki-laki 
memiliki kemampuan yang lebih baik 
dalam mengerjakan tugas-tugas visual 
daripada perempuan.    Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Mulyati 
(2015: 64) yang menyimpulkan 
bahwa mayoritas siswa memliki 
kecenderungan pada gaya belajar 
visual.   
Pada gaya belajar auditorial 
perempuan lebih dominan 
dibandingkan siswa laki-laki.  Hasil 
penelitian  Rahmawati (2010: 9) 
menunjukkan bahwa gaya belajar 
auditorialsiswi perempuan  dibanding 
siswa laki-laki. Steinbach (2002: 29) 
mengemukakan bahwa seorang anak 
yang  memiliki gaya belajar auditorial 
ini senang mendengarkan ceramah, 
diskusi, berita di radio, dan  juga 
kaset pembelajaran. Wahhab (2012: 
26) dalam penelitiannya mengatakan 
bahwa perempuan yang cenderung 
dengan gaya belajar auditorial, 
dimana siswa akan dapat belajar 
dengan cepat dengan menggunakan 
diskusi verbal dan mendengarkan apa 
yang guru katakan serta lebih senang 
dengan pembelajaran menggunakan 
media audio.  
Pada gaya belajar kinestetik 
hasil penelitian yang didapat gaya 
belajar laki-laki lebih dominan 
dibandingkan perempuan. Hasil 
penelitian  Rahmawati (2010: 9) gaya 
belajar kinestetiksiswa laki-laki lebih 
tinggi dibanding siswi perempuan. 
Hasil penelitian ini didukung Felder 
(dalam Mohamad, 2011: 98) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa  
gaya belajar kinestetik pada anak laki-
laki lebih dominan dibandingkan anak 
perempuan. Orang  dengan gaya 
belajar  ini lebih mudah menangkap 
pelajaran apabila ia bergerak, meraba, 
atau mengambil tindakan. Misalnya, 
baru  memahami makna halus apabila 
indera perasanya telah merasakan 
benda yang halus (Sukadi, 2010: 
100). Asmani (2012: 28) 
mengemukakan bahwa siswa yang 
memiliki kecenderungan kinestetik 
adalah siswa yang mudah menerima 
informasi dengan gerakan tubuh 
sehingga sangat menyukai praktik. 
Hasil penelitian menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara gaya belajar laki-
laki dan perempuan (Tabel 3).  Hal ini 
sesuai yang  dikemukakan Budiyono 
dan Nugraheni (2013: 4)  bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikan gaya 
belajar dengan gender.  Grinder 
(dalam Silbermen, 2006 : 28) 
menyatakan bahwa dari setiap 30 
siswa , 22 diantaranya rata-rata dapat 
belajar secara efektif selama gurunya 
menghadirkan kegiatan belajar yang 
berkombinasi antara visual, auditori 
dan kinestetik.  
Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah dilakukan didapatkan hasil 
uji korelasi gaya belajar bedasarkan 
gender  dengan hasil belajar pada 
tabel  (Tabel 4, 5 dan 6) bahwa tidak 
terdapat hubungan gaya belajar 
berdasarkan gender dengan hasil 
belajar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yahya 
dkk.  (2003: 27) yang menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
gaya belajar dengan hasil belajar.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang 
mengkaji mengenai hubungan antara 
gaya belajar dan hasil belajar.   Selain 
itu, hasil penelitian Markovic dan 
Jovanovic (2012: 224-239) dan 
Suyanto (2012: 40) menyatakan 
bahwa gaya belajar berpengaruh 
terhadap hasil belajar. 
Beberapa faktor dalam proses 
belajar terdapat hambat dan menjadi 
faktor keberhasilan siswa dalam 
memperoleh hasil belajar yang baik. 
Menurut Syah (2001: 144)  Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa yaitu faktor eksternal 
dan faktor internal. Faktor eksternal 
terdiri dari faktor lingkungan dan. 
Faktor internal yang meliputi 
kecerdasan, bakat, minat, motivasi, 
belajar.  Adapun faktor eksternal 
meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan 
sosial (Suan, 2013: 27).   
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, tiga jenis gaya 
belajar yaitu visual, auditorial dan 
kinestetik, dapat disimpulkan bahwa 
jumlah siswa dengan gaya belajar 
visual yang lebih dominan 
dibandingkan gaya belajar visual dan 
kinestetik. Gaya belajar antara siswa 
laki-laki dan siswa perempuan juga 
tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan.Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara gaya belajar 
dengan hasil belajar pada siswa laki-
laki dan perempuan. 
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